





A. Latar Belakang 
      Penambangan Batubara dan perusahaan pengecoranmerupakan 
perusahaan dengan dua persoalan utama yaitu tingginya angka kesakitan dan 
angka kematian. Angka kesakitan dan angka kematian merupakan salah satu 
indikator derajat kesehatan yang disebabkan oleh kurangnya penanganan 
keluarga dalam menanggulangi penyakit infeksi khususnya penyakit ISPA. 
ISPA adalah penyakit yang sangat umum dijumpai pada anak-anak dengan 
gejala batuk, pilek, panas (demam) atau gejala tersebut muncul secara 
bersamaan, ISPA juga dapat menyerah orang dewasa di kawasan 
pertambangan karena partikulat- partikulat yang bertebaran di udara karena 
aktivitas pertambangan itu sendiri (Meadow, Sir Roy, 2002). 
      Bedasarkan hasil riset kesehatan dasar tahun 2013, tingkat penderita asma 
dan PPOK Provinsi Jawa Timur berada pada posisi 13 dan 15 dengan 
persentase 5,1% dan 3,6%. Pada tahun 2015, hasil riset kesehatan dasar 
menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan pesat 
dalam jumlah penduduk yang mengalami komplikasi neotal gangguan 
pernafasan dan asfiksia yaitu sebesar 82,9% dan menempati urutan ketiga se-
provinsi Indonesia.  
      Survey awal di PT Barata Indonesia adalah melalui wawancara dengan 
safety officer pabrik 1 PT Barata Indonesia. Diperoleh informasi dari pihak 
safety officer pabrik 1 PT Barata Indonesia (Persero) bahwa pekerjaan yang 
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terkena paparan debu silika secara langsung adalah pada area Hand Moulding 
I, Hand Moulding II, Hand Moulding III, Fetling dan Melting. Pihak safet 
officer pabrik 1 menyatakan bahwa walaupun sudah menggunakan masker 
untuk menghindari terhirupnya debu ke dalam saluran pernafasan,. 
Wawancara selanjutnya yaitu pada 5 pekerja dengan area yang berbeda dan 
menyatakan bahwa mereka kerap mengalami gejala-gejala gangguan saluran 
pernafasan seperti: serak, batuk-batuk, sesak nafas, gatal di tenggorokan dan 
iritasi pada mata. 
      Penelitian oleh Keyhan (2013) jugamenyatakan bahwapaparan tertinggi 
debu silika pada area pengecoran adalah area fetling, core making furnace, 
melting, moulding dan penuangan. Dalam penelitian tersebut juga disebutkan 
bahwa kebiasaan merokok, kebiasaan menggunakan APD, juga dapat 
meningkatkan potensi terjadinya gangguan pernafasan pada pekerja 
pengecoran. 
      Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melaksanakan 
penelitian yang berjudul Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Gejala 
Gangguan Sistem Pernapasan Akibat Paparan Debu Silika (SiO2) Pada 
Area Hand Moulding I, Hand Moulding II, Hand Moulding III, Fetling 







B. Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara antara jenis kelamin, aktivitas merokok pekerja, 
masa kerja, pendidikan dan riwayat pekerjaan dahulu dengan gejala gangguan 
sistem pernapasan akibat paparan debu silika (SiO2) Pada Area Hand 
Moulding I, Hand Moulding II, Hand Moulding III, Fetling dan Melting 
Pekerja Pabrik 1 Pengecoran PT Barata Indonesia (Persero)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Dapat mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala 
gangguan sistem pernapasan akibat paparan debu silika (SiO2) Pada Area 
Hand Moulding I, Hand Moulding II, Hand Moulding III, Fetling dan 
MeltingPekerja Pabrik 1 Pengecoran PT Barata Indonesia (Persero). 
2. Tujuan Khusus 
a. Dapat mengetahui jumlah responden yang mengalami gejala 
gangguan pernafasan pekerja Area Hand Moulding I, Hand Moulding 
II, Hand Moulding III, Fetling dan Melting Pekerja Pabrik 1 
Pengecoran PT Barata Indonesia 
b. Dapat mengetahui hubungan antara jenis kelamin dengan gejala 
gangguan sistem pernapasan akibat paparan debu silika (SiO2) Pada 
Area Hand Moulding I, Hand Moulding II, Hand Moulding III, 




c. Dapat mengetahui hubungan antara aktivitas merokok pekerja dengan 
gejala gangguan sistem pernapasan akibat paparan debu silika (SiO2) 
Pada Area Hand Moulding I, Hand Moulding II, Hand Moulding III, 
Fetling dan Melting Pekerja Pabrik 1 Pengecoran PT Barata Indonesia 
(Persero). 
d. Dapat mengetahui hubungan antara masa kerja dengan gejala 
gangguan sistem pernapasan akibat paparan debu silika (SiO2) Pada 
Area Hand Moulding I, Hand Moulding II, Hand Moulding III, 
Fetling dan Melting Pekerja Pabrik 1 Pengecoran PT Barata Indonesia 
(Persero). 
e. Dapat mengetahui hubungan antara pendidikan dengan gejala 
gangguan sistem pernapasan akibat paparan debu silika (SiO2) Pada 
Area Hand Moulding I, Hand Moulding II, Hand Moulding III, 
Fetling dan Melting Pekerja Pabrik 1 Pengecoran PT Barata Indonesia 
(Persero). 
f. Dapat mengetahui hubungan antara riwayat pekerjaan dengan gejala 
gangguan sistem pernapasan akibat paparan debu silika (SiO2) Pada 
Area Hand Moulding I, Hand Moulding II, Hand Moulding III, 







D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi gangguan pernafasan pada pabrik 1 pengecoran PT 
Barata Indonesia dan  bahan pertimbangan perusahaan untuk menyusun 
sistem penanggulangan cemaran udara yang dihasilkan selama proses 
pengolahan guna melindungi lingkungan dan pekerja dari penyakit akibat 
kerja. 
2. Bagi Pekerja 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan pada pekerja mengenai 
bahaya kesehatan yang ditimbulkan dari aktivitas pekerjaannya. 
3. Bagi Peneliti 
a. Dapat mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala 
gangguan sistem pernapasan akibat paparan debu silika (SiO2) pada 
pekerja pabrik 1 pengecoran PT Barata Indonesia (persero). 
b. Aplikasi teori dan keterampilan ilmu kesehatan masyarakat dan 
mengembangkan ilmu kesehatan lingkungan serta dapat dijadikan 
bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
4. Bagi Program Studi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan kepustakaan program studi dalam hal 
ilmu kesehatan masyarakat terutama kesehatan pekerja di sebuah 
perusahaan yang berkaitan dengan gangguan pernafasan. 
 
